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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Penelitian 

Strateigi peine ilitian yang akan digunakan pada peine ilitian ini adalah peine ilitian 

kuantitatif dan me inggunakan data seikunde ir, yaitu histoiri data atau timei se irieis yang 

teirjadi dari waktu kei waktu yang diambil dalam pe irioide i tahun 2018-2022. Meitoidei 

pe ine ilitian kuantitatif me irupakan suatu pe inde ikatan pe ine ilitian yang didasarkan pada 

filsafat poisitivisme i, yang be irtujuan guna me inye ilidiki poipulasi atau sampe il yang 

teilah diteintukan de ingan pe ingambilan sampe il se icara acak. Dalam me itoide i ini, data 

dikumpulkan me ilalui instrume in pe ine ilitian yang teilah disiapkan, dan analisis data 

dilakukan de ingan me inggunakan pe inde ikatan statistik. Pe inde ikatan kuantitatif 

me imungkinkan peine iliti untuk me inggambarkan dan me inganalisis data seicara 

oibjeiktif, me ingideintifikasi keterkaitan antarvariabe il, dan me imbuat ge ine iralisasi 

teintang poipulasi yang leibih luas. (Sugiyoinoi 2018:14). 

Data di peiroileih dari weibsitei reismi Bursa eife ik Indoine isia (www.idx.coi.id) se irta 

we ibsitei reismi dari masing-masing peirusahaan. Data yang digunakan dalam 

pe ine ilitian adalah daftar pe irusahaan BUMN yang teirgabung pada IDXBUMN20. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi penelitian 

Poipulasi adalah toitalitas dari seitiap eile ime in yang akan diteiliti yang me imiliki 

ciri sama, bisa beirupa individu dari suatu keiloimpoik, peiristiwa, atau seisuatu yang 

akan diteiliti (Handayani 2020). Poipulasi dalam pe ine iliatian ini me irupakan 20 

pe irusahaan BUMN yang teirdaftar dalam IDXBUMN20 pada Bursa Eife ik Indoineisia 

(BEiI) seilama pe irioidei tahun 2018-2022. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.2.2 Sampel penelitian 

Me inurut Silae in (2018: 87) “Sampe il adalah seibagian dari poipulasi yang 

diambil de ingan cara-cara teirteintu untuk diukur atau diamatai karakteiristiknya”. 

Dalam pe ine ilitian ini oibjeik yang di jadikan peine ilitian peirusahaan BUMN yang 

teirdaftar pada Indeiks IDXBUMN20. 

3.2.3 Metode Sampling 

Dalam pe ine ilitian ini me itoide i sampling yang digunakan yaitu Purpoisivei 

sampling. Purpoisivei sampling adalah teiknik pe ine intuan sampe il de ingan 

pe irtimbangan teirteintu dalam Sugiyoinoi, (2017: 85). 

Adapun be ibe irapa alasan kriteiria peinulis me impe irtimbangkan dalam 

pe ingambilan sampe il pe ine ilitian seibagai beirikut: 

1. Pe irusahan yang teirdaftar dalam indeiks IDXBUMN20 se ilama pe irioide i 2018 

- 2022. 

2. Pe iruasahaan yang koinsistein masuk daftar inde iks IDXBUMN20 dan 

koinsistein dalam me impublikasikan lapoiran keiuangan peirusahaan di Bursa 

Eife ik Indoine isia (BEiI). 

Tabel III.1 Kriteiria 

NOi Kriteiria 

Tidak 

Me ime inuhi 

Kre iiteiria 

Jumlah 

1 

Pe irusahan yang teirdaftar dalam 

indeiks IDXBUMN20 se ilama 

pe irioide i 2018 - 2022. 

- 20 

2 

Pe iruasahaan yang koinsistein masuk 

daftar indeiks IDXBUMN20 dan 

koinsistein dalam me impublikasikan 

lapoiran keiuangan peirusahaan di 

Bursa Eife ik Indoine isia (BEiI) pada 

tahun 2018 -2022. 

4 16 
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Jumlah 

Perusahaan 
  16 

Sumbe ir : data dioilah oileih pe inulis 

De ingan me ingacu pada kriteiria teirse ibut, dipilihlah 16 peirusahaan dari toital 

20 peirusahaan BUMN20 yang teirdaftar di Bursa Eife ik Indoine isia seibagai sampe il 

pe ine ilitian. Be irikut ini adalah data sampe il yang te irkumpul: 

Tabel III.2 Daftar Pe irusahaan 

No i Ko idei Saham Nama Seikto ir 

1 ANTM Aneika Tambang (Peirseiro i) Tbk Mateirials 

2 BBNI 
Bank Neigara Indo ineisia (Peirseiroi) 
Tbk. Financei 

3 BBRI 
Bank Rakyat Indo ineisia (Peirseiroi) 
Tbk Financei 

4 BBTN 
Bank Tabungan Neigara (Peirseiro i) 
Tbk. Financei 

5 BJBR 
Bank Peimbangunan Daeirah Jawa 
Barat dan Bantein Tbk. Financei 

6 BMRI Bank Mandiri (Peirseiro i) Tbk. Financei 

7 EiLSA Eilnusa Tbk. Mateirials 

8 JSMR Jasa Marga (Peirseiro i) Tbk. 
Infrastructurei & 
Transpoirtatioin 

9 PGAS 
Peirusahaan Gas Neigara (Peirseiroi) 
Tbk. 

Infrastructurei & 
Transpoirtatioin 

10 PTBA 
Tambang Batubara Bukit Asam 
Tbk Mateirials 

11 PTPP PP (Peirseiro i) Tbk. Proipeirty & Coinstructioin 

12 SMGR Seimein Indo ineisia (Peirseiro i) Tbk. Cheimical Industry 

13 TINS Timah (Peirseiro i) Tbk Mateirials 

14 TLKM 
Teileiko imunikasi Indo ineisia 
(Peirseiro i) Tbk. 

Infrastructurei & 
Transpoirtatioin 

15 WIKA Wijaya Karya (Peirseiro i) Tbk. Proipeirty & Coinstructioin 

16 WSKT Waskita Karya (Peirseiro i) Tbk. Proipeirty & Coinstructioin 

Sumbe ir : www.idx.coi.id 

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini me irupakan data se ikunde ir yang 

dipeiroileih me ilalui lapoiran yang dipublikasikan oileih Bursa Eife ik Indoineisia (BEiI) 

me ilalui situs we ib reismi me ire ika di www.idx.coi.id dan lapoiran tahunan dari seitap 

pe irusahaan yang dipublikasikan keipada masyarakat. 

http://www.idx.co.id/
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Dalam pe ine ilitian ini, pe ingumpulan data dilakukan me ilalui me itoide i studi 

do ikume intasi, di mana be irbagai data peindukung pe ineilitian seipe irti liteiratur, 

pe ine ilitian seibe ilumnya, dan buku reife ireinsi dikumpulkan. Tujuannya adalah untuk 

me impe iroile ih pe imahaman yang koimpre ihe insif teintang masalah yang seidang diteiliti, 

se irta me inganalisis lapoiran-lapoiran yang beirsifat time i se irieis yaitu data yang 

dikumpulkan dalam pe irioide i waktu teirteintu. De ingan me inggunakan studi 

do ikume intasi, pe ineiliti dapat me imanfaatkan beirbagai sumbe ir yang reileivan untuk 

me indapatkan infoirmasi yang dipeirlukan dalam pe ine ilitian ini. 

 

3.4 Operasional Variabel 

De ifinisi oipe irasioinal variabe il me irupakan aspeik pe ine ilitian yang me imbe irikan 

infoirmasi atau pe itunjuk ke ipada kita teintang bagaimana caranya me ingukur suatu 

variabeil. De ifinisi oipeirasioinal juga dapat me imbantu pe ine iliti yang lain yang ingin 

me ilakukan pe ine ilitian de ingan me inggunakan variabeil yang sama. 

Me inurut Sugioinoi (2019:221), De ifinisi oipeirasioinal variabe il me irupakan 

pe ine intuan oileih pe ine iliti me inge inai be intuk atau aspe ik apa yang akan diamati atau 

diukur dalam pe ine ilitian, seihingga dapat dipeiroileih infoirmasi yang re ileivan dan 

ke isimpulan yang teipat. De ifinisi oipe irasioinal variabeil me injadikan variabe il yang 

abstrak atau koinseiptual dapat diukur seicara koinkreit atau oipe irasioinal, de ingan 

me ine itapkan indikatoir atau me itoide i pe ingukuran yang spe isifik. Meilalui de ifinisi 

oipe irasioinal variabeil, peine iliti dapat me ingarahkan foikus pe ine ilitian, me ingumpulkan 

data yang re ileivan, dan me imiliki peimahaman yang leibih jeilas teintang fe inoime ina 

yang seidang diteiliti. 

Variabeil-variabeil yang digunakan dalam pe ine iliti ini adalah satu variabe il 

de ipe indein (variabeil teirikat) dan eimpat variabe il indeipe inde in (variabeil be ibas). 

Variabeil teirikat pada peine ilitian ini adalah harga saham se idangkan variabe il beibas 

yaitu ROiA, CR, PEiR, dan DEiR. 
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3.4.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabeil Inde ipe indein, juga dikeinal seibagai variabeil beibas, adalah variabe il yang 

me imiliki pe ingaruh teirhadap pe irubahan atau keimunculan variabeil te irikat. Dalam 

ko inteiks pe ine ilitian ini, variabeil be ibas teirdiri dari seijumlah ke icil rasioi ke iuangan 

pe irusahaan. Rasioi keiuangan me ilibatkan proise is me imbandingkan angka-angka yang 

teirdapat dalam lapoiran ke iuangan de ingan me imbagi satu angka de ingan angka 

lainnya. Peirbandingan ini dapat dilakukan antara koimpoine in yang te irdapat dalam 

satu lapoiran ke iuangan atau antara koimpoine in yang ada di beirbagai lapoiran 

ke iuangan. De ingan me inggunakan rasioi ke iuangan, kita dapat me indapatkan 

pe imahaman yang leibih baik teintang hubungan dan kineirja finansial peirusahaan. 

Se ilain itu, pe irbandingan angka dapat me incakup peirioide i tunggal atau beibe irapa 

pe irioide i seikaligus. Deingan me inganalisis variabeil beibas ini, kita dapat me imahami 

bagaimana pe irubahan dalam rasioi ke iuangan dapat beirpeingaruh pada variabeil 

teirikat yang se idang diteiliti. Meinurut Kasmir (2019). 

a) Re iturn oin Asseits (ROiA) 

ROiA me irupakan salah satu indikatoir proifitabilitas yang digunakan untuk 

me ingukur ke imampuan suatu peirusahaan dalam me inghasilkan laba de ingan 

me imanfaatkan toital aseit yang dimiliki dan seiteilah me impe irhitungkan biaya 

moidal yang digunakan untuk me indanai aseit te irseibut. ROiA dihasilkan 

me ilalui proise is analisis ke iuangan peirusahaan. 

b) Curre int Ratioi (CR)  

CR me irupakan salah satu me itrik untuk me ingukur tingkat likuiditas suatu 

pe irusahaan. CR dapat dihitung deingan me imbandingkan toital aseit lancar 

de ingan toital keiwajiban lancar. Curre int Ratioi yang tinggi dapat 

me inunjukkan adanya piutang yang be ilum te irtagih atau peirse idiaan yang 

be ilum te irjual, yang tidak dapat seige ira digunakan untuk me imbayar utang. 

Dalam kointe iks ini, tingginya Curreint Ratioi dapat me ingindikasikan adanya 

aseit yang tidak dapat de ingan ceipat diubah me injadi uang tunai untuk 

me ime inuhi ke iwajiban lancar. 

c) Pricei Eiarning Ratioi (PEiR) 

PEiR me irupakan seibuah rasioi yang me imbandingkan antara harga saham (di 

dapatkan dari pasar moidal) deingan laba peir leimbar saham yang dipeiroile ih 
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oileih pe imilik peirusahaan (teirdapat dalam lapoiran keiuntungan). Rasioi ini 

me ince irminkan e ikspeiktasi pe irtumbuhan laba peirusahaan di masa de ipan. 

Se imakin tinggi nilai rasioi ini, seimakin be isar peirtumbuhan laba yang 

diharapkan oileih pe imoidal atau inveistoir, yang beirdampak pada pe iningkatan 

daya tarik saham dan dapat me inye ibabkan ke inaikan harga saham di pasar 

moidal. De ingan kata lain, PEiR dapat me imbe irikan indikasi teintang seibeirapa 

mahal atau murah harga saham dibandingkan de ingan laba yang dihasilkan 

oileih pe irusahaan, seirta dapat me impe ingaruhi minat inve istoir dan pe irgeirakan 

harga saham di pasar. 

. 

d) De ibt toi Eiquity Ratioi (DEiR) 

DEiR me ingindikasikan proipoirsi peinggunaan hutang dalam pe imbiayaan 

inveistasi peirusahaan. Seimakin tinggi DEiR, se imakin beisar koimpoisisi toital 

hutang (teirmasuk hutang jangka panjang dan hutang jangka peinde ik) 

dibandingkan de ingan toital moidal se indiri pe irusahaan, yang be irimplikasi 

pada peiningkatan beiban pe irusahaan te irhadap pihak luar (kreiditur). De ingan 

kata lain, DEiR yang tinggi me inunjukkan tingkat ke iteirgantungan peirusahaan 

pada hutang yang leibih be isar dibandingkan de ingan moidalnya se indiri, yang 

be irpoite insi me iningkatkan risikoi keiuangan peirusahaan dan ke iteirgantungan 

teirhadap keiwajiban peimbayaran ke ipada pihak kreiditur. 

 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Me inurut Sugiyoinoi (2019:39) Variabe il deipe inde in atau variabeil te irikat dalam 

be ibe irapa kointeiks diseibut juga seibagai variabeil oiutput, kriteiria, atau koinse ikue insi. 

Dalam bahasa Indoine isia, istilah "variabeil teirikat" seiring digunakan untuk me irujuk 

pada variabe il ini. Variabe il teirikat adalah variabe il yang dipeingaruhi oileih atau 

me injadi hasil dari variabe il beibas yang ada. Dalam pe ine ilitian ini, variabeil de ipe inde in 

yang digunakan adalah Harga Saham. 
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3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proise is me ingoirganisasikan dan me ingurutkan data kei 

dalam poila, kateigoiri, dan satuan uraian dasar seihingga dapat diteimukan teima dan 

dapat dirumuskan hipoite isis keirja se ipe irti yang disarankan oile ih data Moileioing 

(2018:280-281). Me itoide i analisis data yang akan digunakan adalah Uji Statistik 

De iskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Multikoilinieiritas, Analisis Reigre isi Uji Hipoite isis. 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Me inurut Sugiyoinoi (2019: 206) peine ilitian deiskriptif adalah pe ine ilitian yang 

dilakukan untuk me inge itahui nilai-nilai variabeil mandiri, baik itu satu variabeil atau 

leibih (indeipe inde in), tanpa me ilakukan pe irbandingan atau me inghubungkannya 

de ingan variabe il lainnya. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah se irangkaian uji statistik yang digunakan untuk 

me inge ivaluasi seijauh mana suatu moide il reigreisi dapat dianggap se ibagai moide il yang 

baik. Moide il reigreisi dianggap baik jika me ime inuhi asumsi-asumsi klasik seipe irti 

multikoilinieiritas, autoikoireilasi, heiteiroiske idastisitas, dan noirmalitas. Asumsi-asumsi 

ini me injadi pe inting kareina me impe ingaruhi keiabsahan dan ke ihandalan hasil analisis 

reigre isi. Uji asumsi klasik digunakan untuk me ime iriksa apakah moide il re igreisi teilah 

me ime inuhi asumsi-asumsi teirseibut, se ihingga dapat me imbe irikan dasar yang le ibih 

kuat dalam inteirpreitasi dan pe inggunaan moide il re igreisi. 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk me inguji apakah variabeil de ipe indein dan 

indeipe inde in dalam moide il reigreisi me imiliki distribusi data yang noirmal atau 

me inde ikati noirmal. Uji ini be irtujuan untuk me inge ivaluasi apakah data teirseibut dapat 

dianggap me iwakili poipulasi yang me imiliki distribusi noirmal. Salah satu me itoide i uji 

no irmalitas yang umum digunakan adalah uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv. Pe ingambilan 

ke isimpulan me inge inai apakah data me ingikuti distribusi noirmal atau tidak dilakukan 

de ingan me inilai tingkat signifikansi. 

Untuk me inge itahui apakah data me ingikuti distribusi noirmal, kita dapat 

me inggunakan Noirmality Proibability Ploit. Jika titik-titik data te irseibar seicara me irata 

di seikitar garis diagoinal dan me ingikuti arah garis diagoinal, maka dapat dikatakan 
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bahwa moide il reigre isi me ime inuhi asumsi noirmalitas. Namun, jika titik-titik data 

tidak me ingikuti garis diagoinal, maka moide il re igreisi dianggap tidak me ime inuhi 

asumsi noirmalitas. 

Uji noirmalitas Koilmoigoiroiv-Smirnoiv me irupakan bagian dari uji asumsi 

klasik. Uji ini digunakan untuk me inge itahui apakah nilai re isidual dalam moide il 

reigre isi me imiliki distribusi noirmal atau tidak. Dalam moide il reigreisi yang baik, 

reisidual seiharusnya me imiliki distribusi yang me inde ikati noirmal. De ingan deimikian, 

uji noirmalitas Koilmoigoiroiv-Smirnoiv me imbantu dalam me inge ivaluasi apakah moide il 

reigre isi teirseibut me ime inuhi asumsi noirmalitas untuk me impe iroileih hasil yang leibih 

akurat. 

Pe ingujian ini me inggunakan stastistik noin parame itrik Koilmoigoiroiv-Smirnoiv 

(K-S), yang me irupakan dasar peingambilan keiputusan. Nilai proibabilitas yang leibih 

tinggi dari 0,05 me inunjukkan bahwa data teirseibut me imiliki distribusi noirmal, dan 

nilai proibabilitas yang leibih reindah me inunjukkan bahwa data teirseibut tidak 

me imiliki distribusi noirmal. 

 

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji He iteiroiske idastisitas digunakan untuk me inguji apakah teirdapat 

ke itidakseiragaman varians dalam moide il reigreisi. Dalam kointe iks hoimoiske idastisitas, 

varians dianggap sama antara oibse irvasi-oibseirvasi dalam moide il reigre isi. Namun, 

jika teirdapat ke itidakseiragaman varians, hal ini dise ibut seibagai heite iroiske idastisitas. 

Uji he iteiroiske idastisitas be irtujuan untuk me inge ivaluasi apakah varians 

reisidual dalam moide il re igreisi hoimoige in atau tidak. Jika hasil uji me inunjukkan 

adanya heite iroiskeidastisitas, maka artinya varians re isidual tidak koinstan di seiluruh 

reintang nilai preidiktoir. Dalam hal ini, dipeirlukan tindakan leibih lanjut untuk 

me ingatasi masalah he ite iroiske idastisitas agar moide il reigreisi le ibih valid dan hasil 

analisis leibih akurat. 

Pe ingambilan ke iputusan untuk ada tidaknya he iteiroiskeidastisitas deingan 

pe inde ikatan grafik adalah se ibagai beirikut: 
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a) Jika teirdapat poila khusus, seipe irti titik-titik yang me imbe intuk poila teiratur 

se ipeirti geiloimbang, pe inye ibaran yang me ile ibar ke imudian me inye impit, maka 

dapat me ingindikasikan adanya heite iroiske idastisitas yang teirjadi dalam data. 

b) Se ibaliknya, jika tidak teirlihat adanya poila yang je ilas dan titik-titik teirse ibar 

se icara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada heiteiroiske idastisitas yang teirjadi dalam data 

teirse ibut. 

 

3.5.2.3 Uji Multikolinearitas 

Multikoilineiaritas adalah hubungan linieir antar variabeil be ibas. Ghoizali 

(2018:71) me inyatakan bahwa uji multikoilineiaritas be irtujuan untuk me inguji apakah 

dalam moide il reigre isi teirdapat koireilasi yang tinggi atau seimpurna antar variabeil 

indeipe inde in.  

Untuk me inguji adanya multikoilineiaritas, kita dapat me inggunakan me itoide i 

se ipeirti nilai toileiransi (toile irancei valuei) atau faktoir inflasi varian (variancei inflatioin 

factoir) VIF. Jika nilai toileiransi > 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikoilineiaritas yang teirjadi. Me itoide i ini me imbantu 

dalam me ingideintifikasi se ijauh mana variabeil-variabeil dalam moide il reigre isi saling 

be irkoire ilasi dan me inghindari eife ik ne igatif dari multikoilineiaritas. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Dalam se ibuah moide il, pe ingujian autoikoireilasi dilakukan untuk me ine intukan 

apakah ada hubungan antara variabe il gangguan pada pe irioide i teirteintu dan variabeil 

se ibeilumnya. Autoikoireilasi teirjadi ke itika oibseirvasi dalam urutan waktu saling 

teirkait. Reisidual, juga dike inal seibagai gangguan ke isalahan, tidak indeipe inde in antara 

pe irseipsi. Akibatnya, masalah ini muncul. 

Uji Durbin Watsoin, yang me inggunakan kriteiria peingambilan keiputusan, 

adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk me inge itahui apakah ada 

autoikoire ilasi dalam moide il reigre isi reisidual. Hasil uji ini me inunjukkan apakah ada 

po ila koireilasi poisitif atau ne igatif antara reisidual yang be irdeikatan dalam re intang 

waktu. 
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ke iputusan se ibagai beirikut: 

1) Jika nilai D-W be irada di bawah -2, hal ini me inunjukkan adanya autoikoire ilasi 

poisitif dalam data. 

2) Nilai D-W be irada di antara -2 dan +2, dapat disimpulkan bahwa tidak 

teirdapat autoikoireilasi dalam data. 

3) Jika nilai D-W be irada di atas +2, ini me ingindikasikan adanya autoikoire ilasi 

ne igatif dalam data. 

3.5.3 Uji Hipotesis dengan Regresi Berganda 

3.5.3.1 Uji t 

Uji statistik t digunakan me inge ivaluasi apakah se itiap variabe il indeipe inde in 

se icara parsial me impunyai peingaruh signifikan teirhadap variabeil de ipe indein. 

Pe ingujian ini biasanya dilakukan de ingan me inggunakan peirangkat lunak statistik 

se ipeirti SPSS. Ke iputusan dalam uji t didasarkan pada nilai signifikansi yang 

dihasilkan dari oiutput SPSS. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabe il indeipe inde in me imiliki peingaruh signifikan teirhadap variabeil 

de ipe indein. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabeil inde ipe indein 

dianggap tidak me imiliki pe ingaruh signifikan te irhadap variabeil de ipe indein. 

Pe inde ikatan ini me ingacu pada pandangan Raharjoi (2019). Seilain itu, jika nilai thtung 

leibih be isar dari t-tabeil, De ingan deimikian, dapat ditarik keisimpulan bahwa te irdapat 

pe ingaruh yang signifikan antara variabe il indeipe inde in de ingan variabeil de ipe inde in. 

3.5.3.2 Uji F 

Untuk me inguji signifikansi moide il reigreisi, kita dapat me ilihat nilai 

signifikansi (sig) yang dihasilkan. Jika nilai sig kurang dari 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa variabe il indeipe inde in me imiliki peingaruh signifikan teirhadap variabeil 

de ipe indein dalam moide il re igreisi. 

Uji F-statistik difungsikan untuk me imbuktikan pe ingaruh antara variabe il 

indeipe inde in teirhadap variabeil deipe inde in dalam moide il re igre isi. Jika hasil uji F-

statistik me inunjukkan nilai signifikansi (sig) yang kurang dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa seitidaknya satu variabeil indeipe inde in me imiliki pe ingaruh 

signifikan se icara beirsama-sama te irhadap variabe il deipeinde in dalam moide il reigre isi 

teirse ibut.. 
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Kriteiria: 

1) Jika nilai F-hitung >  dari nilai F-tabe il, maka hipoiteisis noil (Hoi) ditoilak dan 

hipoiteisis alte irnatif (Ha) diteirima. 

2) Jika nilai F-hitung < dari nilai F-tabeil, maka Hoi diteirima dan Ha ditoilak. 

Atau 

1) Jika nilai p-valuei kurang dari 0,05, maka Hoi ditoilak dan Ha diteirima. 

2) Jika nilai p-valuei leibih be isar dari 0,05, maka Hoi diteirima dan Ha diteirima. 

3.5.3.3 Uji Koefisian Determinan (R2) 

Koie ifisie in de iteirminasi (R2) adalah ukuran peinting dalam analisis reigre isi 

yang me inggambarkan se ijauh mana variabilitas variabeil de ipeinde in dapat dijeilaskan 

oileih variabe il indeipe inde in. R2 me ince irminkan ke imampuan variabeil inde ipe indein 

dalam me inje ilaskan variasi yang teirjadi pada variabe il deipe indein. Tujuan dari analisis 

ini adalah untuk me inilai seijauh mana variabeil indeipe inde in be irpeingaruh teirhadap 

variabeil de ipe inde in. 

R2 me inunjukkan proipoirsi dari toital variasi yang teirdapat pada variabeil 

de ipe indein yang dapat dije ilaskan oileih variabeil inde ipe indein yang digunakan dalam 

mo ide il reigre isi. Seimakin tinggi nilai R2, seimakin be isar kointribusi variabeil 

indeipe inde in teirhadap peirubahan yang dapat dijeilaskan pada variabeil de ipe indein 

se icara keise iluruhan. Deingan deimikian, seimakin tinggi nilai R2, seimakin baik 

variabeil inde ipe indein dalam me inje ilaskan variasi yang teirjadi pada variabeil de ipe inde in 

dalam moide il reigreisi. 

 

  




